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Abstrak

Produksi susu kambing dipengaruhi kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan dan THI. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi korelasi Temperature Humidity Index (THI) dengan produksi susu kambing di peternakan Sekar Menda Sidomulyo
Kabupaten Pangandaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah
18 ekor kambing perah laktasi jenis Peranakan Etawa dan Sapera dengan masa laktasi 1-4. Hasil yang didapatkan adalah nilai THI
harian berada di rentang 72,74-86,40 (stres ringan sampai berat) dengan rata-rata 80,42 (stres berat). Rata-rata produksi susu sebesar
0,42+0,20 kg pada pemerahan pagi dan 0,22+0,10 kg pada pemerahan sore. Kandungan lemak, protein, laktosa susu rata-rata
4,37+0,93%; 4.01+0,17%; 3,79+0,17% pada pemerahan pagi dan 5,06+0,99%; 3,87+0,21%; 3,65+0,18% pada pemerahan sore.
Hasil tersebut sudah sesuai dengan standar literatur kandungan susu kambing normal. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
nilai THI berkorelasi positif sangat rendah dengan kuantitas produksi susu (r = 0,167 ; p < 0,05), dan tidak signifikan berkorelasi
dengan lemak, protein, dan laktosa (p > 0,05). Kesimpulannya Temperature Humidity Index (THI) berkorelasi signifikan terhadap
produksi susu kambing.

Kata Kunci: Temperature Humidity Index (THI), Produksi Susu, Kambing Perah, Heat Stress, Pangandaran

Abstract

Goat milk production is influenced by environmental conditions such as temperature, humidity and THI. The objective of this study
was to identify the correlation between Temperature Humidity Index (THI) and goat milk production at Sekar Menda Sidomulyo
farm in Pangandaran Regency. The method use in this study was quantitative descriptive. The sample consisted of 18 lactating
dairy goats of the Peranakan Etawa and Sapera breeds with a lactation period of 1-4. The results showed that daily THI values
ranged from 72,74 to 86,40 (mild to severe stress) with an average of 80.42 (severe stress). The average milk production quantity
was 0,42+0,20 kg in the morning milking and 0.22+0.10 kg in the afternoon milking. The average milk fat, protein and lactose
content of 4.37+0,93%; 4.01+017% and 3.79+0.17% in the morning milking and 5.06+0.99%; 3.87+0.21%; 3.65+0.18% in the
afternoon milking. The result is consistent with the literature standards for normal goat milk composition. Correlation analysis
results showed that THI values had a very low positive correlation with milk production quantity (r = 0.167; p < 0.05) and were
not significantly correlated with milk production fat, protein, and lactose (p > 0.05). In conclusion, the Temperature Humidity Index
(THI) is highly significantly correlated with goat milk production..
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PENDAHULUAN dibandingkan dataran tinggi dikarenakan sirkulasi angin
laut yang membawa uap air ke daratan (Hermawan &
Svajlenka, 2022). Selain potensi wisata, Kabupaten
Pangandaran juga mempunyai potensi pada sektor
peternakan. Data Badan Pusat Statistik (2022) mencatat
populasi kambing di Pangandaran mencapai 12.299 ekor,
dengan peternakan kambing perah seperti Sekar Menda
Sidomulyo menjadi salah satu kontributor pada produksi
susu lokal.

Provinsi Jawa Barat, khususnya Kabupaten
Pangandaran, memiliki karakteristik iklim tropis dengan
suhu harian berkisar 28-34°C, kelembapan relatif 85-
89%, dan curah hujan tahunan 3.196 mm (Setiyatwan et
al., 2020; BMKG, 2024). Kabupaten Pangandaran yang
merupakan daerah pesisir pantai yang cenderung
mempunyai suhu lingkungan lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah dataran tinggi dengan perbedaan suhu
sebesar 43,69%. Selain suhu lingkungan, kelembapan Kambing perah (Capra hircus) merupakan subspesies
relatif wilayah pesisir pantai lebih tingi 0,89% kambing yang telah mengalami domestikasi untuk tujuan
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produksi susu. Sebagai ruminansia kecil, kambing perah
memiliki adaptasi fisiologis yang unik terhadap
lingkungan tropis, termasuk kemampuan termoregulasi
yang lebih baik dibandingkan sapi perah (Salama et al.,
2020). Di Indonesia, jenis kambing perah yang umum
dipelihara meliputi Peranakan Etawa (PE), Saanen, dan
persilangannya seperti Sapera (Christi et al., 2021).
Produksi susu kambing perah merupakan hasil interaksi
kompleks antara fisiologi laktasi, nutrisi, dan kondisi
lingkungan. Proses laktasi pada kambing perah
melibatkan sintesis komponen susu (laktosa, lemak, dan
protein) di alveoli kelenjar mamary, yang diatur oleh
hormon  prolaktin, oksitosin, dan somatotropin
(Contreras- Jodar et al., 2022).

Kualitas susu kambing perah ditentukan oleh komposisi
kimia (lemak, protein, laktosa) dan parameter
mikrobiologis. Kambing pada dasarnya berkemampuan
untuk mengubah 100% karoten menjadi vitamin A,
sehingga kandungan vitamin A dan pada susu kambing
lebih banyak daripada susu sapi. Selain itu, susu kambing
mempunyai tingkat kecernaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan susu sapi. Hal ini dapat terjadi
karena ukuran molekul lemak susu kambing relatif lebih
kecil, kandungan laktosa lebih rendah dibandingkan susu
sapi dan secara alami sudah dalam keadaan homogen
(Jaman et al., 2013; Arum et al., 2014; Christi et al.,
2024). Kandungan lemak susu kambing berkisar antara 4-
7,30%, untuk kandungan protein bervariatif antara 4,17-
4,56% dan untuk laktosanya rata-rata 4,4% (Campbell &
Marshall, 2016).

Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh pada
produksi susu kambing perah (Dymchuk & Ponko, 2022).
Keadaan lingkungan yang ideal menunjang kenyamanan
pada ternak. Akan tetapi, kondisi lingkungan yang panas
dan lembap seperti di Pangandaran, berpotensi
menyebabkan cekaman panas pada tubuh ternak. Stres
panas secara negatif mempengaruhi aspek produktif
ternak seperti produksi susu, pertumbuhan, reproduksi
dan kesehatan. Pada kondisi stres panas sintesis produk
seperti susu, daging dan lain-lain menjadi kurang
ditekankan, proses termoregulasi menjadi prioritas
tertinggi untuk dilakukan (Al-Ramamneh, 2023; Bejaoui
et al., 2023). Mekanisme fisiologis tubuh dalam proses
pembuangan panas berlebih berdampak negatif terhadap
kondisi fisiologis kambing perah dan produksi susu
harian (Alyamani,2020).

Proses termoregulasi pada ternak erat hubungannya
dengan luas permukaan relatif, di mana semakin besar
luas permukaan, maka semakin besar pula beban
panas/cekaman panas dari lingkungan (Devendra &
Burns, 1994). Kambing yang notabene ruminansia kecil,
dapat diasumsikan berisiko mengalami beban cekaman
panas lebih besar dibandingkan dengan ruminansia besar
seperti sapi atau kerbau. Mengingat luas permukaan
relatif kambing lebih besar dibandingkan sapi dan kerbau.
Mekanisme cekaman panas pada kambing bersangkutan
dengan hubungan yang rumit dari redistribusi nutrisi,
gangguan metabolisme stres oksidatif dan seluruhnya

berperan pada penurunan produksi susu dan kualitashya
(Ying et al., 2025).

Kondisi  lingkungan di Pangandaran berpotensi
menghasilkan nilai Temperature Humidity Index dengan
kategori stres berat (THI 80-89), yang secara fisiologis
dapat mengganggu keseimbangan termoregulasi kambing
perah melalui mekanisme cekaman panas (heat stress).
Cekaman panas menurunkan asupan pakan (feed intake)
sampai 28% , produksi susu (milk yield) hingga 21% serta
penurunan komponen esensial seperti lemak (9-13%),
protein (13-16%), dan laktosa (5%) akibat redistribusi
energi untuk termoregulasi (Salama et al., 2020;
Contreras-Jodar et al., 2022).

Pengukuran tingkat kenyamanan ternak dalam kaitannya
dengan  kondisi  lingkungan  dapat  dilakukan
menggunakan indikator THI (Mutagin et al., 2024).
Klasifikasi tingkat stres berdasarkan THI pada kambing
perah menurut Moran dan Chamberlain (2019) bahwa
nilai THI <72 kategori normal, 72-79 kategori stres
ringan, 80-89 kategori stres berat, 90-98 kategori stres
sangat berat, dan >98 termasuk kategori yang
menyebabkan kematian.

Namun, hingga saat ini belum ada penelitian mengenai
bagaimana hubungan Temperature Humidity Index (THI)
dengan produksi susu kambing perah di Kabupaten
Pangandaran, padahal wilayah ini memiliki keunikan
mikroklimat pesisir dengan suhu dan kelembapan yang
tinggi dan berpotensi menimbulkan cekaman panas pada
kambing perah.

Penelitian ini mengkaji korelasi THI dengan produksi
susu kambing perah di Peternakan Sekar Menda
Sidomulyo untuk mengisi celah ilmiah (research gap)
sekaligus memberikan rekomendasi manajemen berbasis
data iklim lokal. Temuan ini diharapkan menjadi acuan
bagi peternak dalam meningkatkan awareness atau
kewaspadaan terhadap pengaruh cekaman panas dari
lingkungan dengan dinamika produksi susu kambing
perah di daerah pesisir tropis khususnya di Kabupaten
Pangandaran.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Kambing Perah
Sekar Menda Sidomulyo Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Sampel
yang digunakan merupakan 18 ekor kambing perah
laktasi 1- 4 dengan jenis kambing Peranakan Etawa dan
Sapera. Pengamatan dilaksanakan selama 8 hari dan
penelitian ini mengamati aspek lingkungan (Temperature
Humidity Index) dan produksi susu kambing perah serta
bagaimana korelasinya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diukur
beserta korelasinya (Afriani et al., 2022). Data
dikumpulkan melalui metode observasi langsung dengan
teknik pengambilan data purposive sampling, yakni



pemilihan sampel kambing perah berdasarkan kriteria
tertentu (kambing perah laktasi).

Pengukuran Nilai Temperature Humidity Index (THI)

Pengukuran nilai THI dilakukan dengan mengukur suhu
udara dan kelembapan relatif menggunakan data logger
di kandang secara otomatis, dengan interval pengukuran
setiap 30 menit sekali selama periode pengamatan.
Penghitungan nilai THI menggunakan rumus (NOAA,
1976; NRC, 1971 dalam Mutaqgin et al., 2024): THI = Td
— (055 - 0,55 RH) (Td — 58). Td merupakan
temperatur/suhu dalam satuan °F dan kelembapan
relatif/RH dalam satuan desimal. Perhitungan THI terbagi
menjadi 2 bagian yaitu nilai THI harian (pukul 00:00 —
24:00 WIB) dengan interval waktu per-2 jam sekali dan
nilai THI waktu spesifik untuk proses sintesis susu (18:00
— 6:00; 8:00 — 16:00 WIB). Klasifikasi tingkat stres
berdasarkan THI pada kambing perah menurut Moran dan
Chamberlain (2019) bahwa nilai THI <72 Kkategori
normal, 72-79 kategori stres ringan, 80-89 kategori stres
berat, 90-98 kategori stres sangat berat, dan >98 termasuk
kategori yang menyebabkan kematian.

Pengukuran Produksi Susu

Produksi susu diukur dengan menimbang massa susu
menggunakan timbangan digital setelah pemerahan setiap
pagi pukul 06.00 — 08:00 WIB dan sore pukul 16:00 —
18:00 WIB selama 8 hari pengamatan. Proses
penimbangan massa susu dilakukan setiap pemerahan per
1 ekor kambing dengan satuan ukur kg

Uji Komponen Susu/Kualitas Susu

Pengujian kualitas susu kambing menggunakan alat
Lactoscan di Laboratorium Terintegrasi Fakultas
Peternakan PSDKU Unpad Pangandaran. Sampel susu
yang digunakan berjumlah 18 sampel. Pengambilan
sampel dilakukan 2 kali sehari yakni pemerahan pagi dan
sore selama 8 hari. Komponen susu yang diamati yaitu
lemak, protein, dan laktosa.

Berikut adalah prosedur uji kualitas susu menggunakan
alat Lactoscan di Laboratorium Terintegrasi Fakultas
Peternakan PSDKU Unpad Pangandaran:

(1) Pembersihan Lactoscan dengan aquades melaui
knee point/bagian saluran ujung jarum alat
Lactoscan.

(2) Pengocokan sampel susu membentuk angka 8.

(3) Memasukkan ujung jarum/knee point ke dalam
botol sampel susu.

(4) Memilih opsi
Lactoscan

scan goat/sheep dairy pada

(5) Menekan tombol “OK” pada alat Lactoscan
untuk memulai proses analisis susu.

(6) Setelah proses analisis selesai, mengeluarkan botol
sampel pada ujung jarum Lactoscan dan kemudian bilas
menggunakan aquades agar sisa lemak dari proses
analisis susu sebelumnya menghilang.

(7) Melakukan pengulangan uji kualitas susu sebanyak
sampel yang ada.

(8) Setelah proses pengujian susu selesai, Lactoscan
dibersinkan kembali dengan aquades hangat dan
diberikan larutan lactodaily sebagai SOP (Standar
Operating Procedure) pembersihan alat Lactoscan.

Analisis Statistik

Data hasil pengamatan dianalisis dan disajikan
secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata,
standar deviasi dan koefisen variasi (Sugiyono, 2013).
Aplikasi pengolah data menggunakan R Studio (Aplikasi
Statistik berbasis bahasa pemrograman R).

Uji Korelasi

Korelasi antara Temperature Hunidity Index (THI)
dengan produksi susu, lemak, prtotein, dan laktosa
menggunakan uji korelasi Pearson di R Studio. Hasil uji
korelasi disajikan dalam visualisasi matrix korelasi
dengan signifikansi statistik p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temperature Humidity Index (THI)

Nilai Temprerature Humidity Index (THI) di
Peternakan Sekar Menda Sidomulyo dapat dilihat pada
Tabel 1.

Nilai THI 8 hari pengamatan berada pada kisaran 72,74-
86,40 dengan rata-rata harian sebesar 80,42. Klasifikasi
tingkat stres berdasarkan nilai THI berada pada kategori
stres ringan sampai berat dengan rata-rata harian stres
berat. Nilai THI dikalkulasi berdasarkan pengambilan
suhu dan kelembapan dengan interval 30 menit sekali,
dalam kurun waktu 24 jam dan diulangi selama masa
pengamatan. Nilai THI yang dikorelasikan dengan
produksi susu merupakan rataan THI rentang pukul
18:00-6:00 WIB dan 8:00-16:00 sebagai estimasi THI
waktu sintesis susu pada kambing.

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai THI
pada waktu pagi hari cenderung lebih tinggi dibandingkan
sore hari. Peningkatan nilai THI diawali jam 01:00 dan
puncaknya berada di sekitar jam 04:00 sampai 08:00 WIB
pagi beriring dengan kenaikan suhu udara dan penurunan
kelembapan relatif. Penurunan nilai THI terjadi sekitar
pukul 16:00 sampai 23:00 WIB seiring penurunan suhu
dan naiknya nilai kelembapan relatif.

Dataran rendah lebih spesifik daerah pesisir pantai
mempunyai nilai THI lebih tinggi dibandingkan daerah
dataran tinggi. Suhu lingkungan pesisir pantai berada
pada rentang kondisi sedang sampai panas. Kelembapan
relatif daerah pesisir pantai sangat fluktuatif dari rentang
kelembapan sedang sampai tinggi diakibatkan sirkulasi
angin laut. Pada praktiknya pemeliharaan ternak perah
memerlukan kondisi iklim yang sejuk atau nyaman untuk
mengoptimalkan produksi susunya (Huang, 2023;
Mutagin et al., 2024).



Tabel 1. Temperature Humidity Indeks (THI)

Interval Waktu Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8

00:00 - 02:00 80,37 79,77 80,60 80,65 81,12 79,71 76,26 75,64
02:00 - 04:00 82,26 83,24 84,04 83,62 83,01 82,61 81,19 80,50
04:00 - 06:00 84,30 85,74 85,43 86,40 85,46 83,85 82,88 82,68
06:00 - 08:00 84,68 85,60 85,44 85,33 84,55 84,08 83,64 82,89
08:00 - 10:00 82,58 83,77 83,47 84,40 83,51 81,98 81,96 81,36
10:00 - 12:00 81,75 82,27 82,39 83,02 81,95 80,79 79,88 79,89
12:00 - 14:00 81,25 81,27 81,80 81,65 80,97 78,86 78,18 78,01
14:00 - 16:00 80,67 80,15 81,48 80,84 79,97 77,40 76,69 76,77
16:00 - 18:00 80,40 79,50 81,11 80,66 78,89 76,26 76,07 75,80
18:00 - 20:00 79,41 79,15 80,53 80,02 78,50 75,40 75,25 74,76
20:00 - 22:00 78,46 78,86 79,91 79,88 78,32 74,66 73,62 73,53
22:00 - 24:00 77,59 78,60 79,73 79,78 78,25 73,99 72,87 72,74
Minimum 77,59 78,60 79,73 79,78 78,25 73,99 72,87 72,74
Maksimum 84,68 85,74 85,44 86,40 85,46 84,08 83,64 82,89
Rata-rata 81,14 81,49 82,16 82,18 81,20 79,13 78,20 77,88

Rataan total 80,42 (Stres Ringan)

Keterangan: Waktu pemerahan pagi (06:00-08:00) dan sore (16:00-18:00)

Produksi Susu

Produksi susu kambing perah merupakan mekanisme

lingkungan (Contreras-Jodar et al., 2022). Hasil
pengukuran produksi susu disajikan pada Tabel 2 berikut
ini.

hormonal, reproduksi, genetik, nutrisi dan kondisi
Tabel 2. Produksi Susu
Pemerahan Pagi (6:00-8:00) WIB
Nilai Produksi Lemak Protein Laktosa
(kg) (%) (%) (%)
Rata-rata 0,42 4,37 4,01 3,79
Standar deviasi 0,20 1,08 0,17 0,17
Koevisien-Variasi(%) 46,61 24,70 4,46 4,53
Pemerahan Sore (16:00-18:00) WIB
Produksi Lemak Protein Laktosa
Nilai (kg) (%) (%) (%)
Rata-rata 0,22 5,06 3,87 3,65
Standar deviasi 0,10 0,99 0,21 0,18
Koevisien-Variasi(%) 46,55 19,64 5,49 514

Nilai rata-rata produksi susu pada pemerahan pagi adalah
0,42+0,20 kg dengan koefisien variasi sebesar 46,61%.
Sedangkan untuk rata-rata pemerahan sore adalah
0,22+0,10 kg dengan koefisien variasi 46,55%.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai variasi produksi susu
terhitung tinggi yang disebabkan oleh perbedaan status
laktasi dan jenis kambing. Selain itu tidak terdapat
perbedaan variasi yang signifikan antara pemerahan pagi
dan sore. Manajemen pemberian pakan, teknik
pemerahan, kondisi kesehatan ternak menjadi faktor
penunjang stabilitas produksi susu kambing (Scano &
Caboni, 2022). Manajemen pakan di peternakan Sekar
Menda Sidomulyo yaitu pemberian hijauan legum setiap
hari disertai pakan tambahan berupa ampas tahu yang
membantu kecukupan asupan nutrien pada kambing.

Kandungan rata-rata lemak susu, protein, dan laktosa
sebesar 4,37%; 4,01%; 3,79% pada pemerahan pagi dan
5,06%; 3,87%; 3,65% di pemerahan sore. Nilai koefisien
variasi lemak terhitung lebih tinggi dibandingkan dengan
protein dan laktosa. Kandungan lemak pada sore hari
lebih tinggi dibandingkan pagi hari, hal ini disebabkan
pemberian pakan hijauan dilakukan pada waktu pagi hari
setelah pemerahan sehingga produksi asetat lebih tinggi
dan kandungan lemak susu lebih dominan pada sore hari.
Fluktuasi kandungan lemak susu dipengaruhi beberapa
faktor di antaranya asupan nutrisi pakan, stres panas dan
kondisi kesehatan ternak. Variasi rendah kandungan
protein dan laktosa disebabkan karena sintesis komponen
tersebut lebih terkontrol atau kurang terpengaruh oleh
perubahan harian seperti perubahan kualitas pakan dan



suhu lingkungan. Fluktuasi kandungan protein dan
laktosa biasa terjadi pada suhu ekstrem dan asupan pakan
yang defisit dari segi nutriennya (Hanus et al., 2018;
Scano & Caboni, 2022; Kasapidou et al., 2023).

Merujuk Campbell & Marshall (2016) menjelaskan
bahwa kandungan lemak susu kambing normal antara 4-
7,30% protein 4,17-4,56% dan laktosanya rata-rata 3,8 -
4,4% Berdasarkan data hasil pengamatan, rata-rata
kandungan susu kambing perah di Peternakan Sekar
Menda yaitu 4,37 - 5,06% kandungan lemak dan 3,87 -
4,01% protein dan laktosa 3, 65 - 3,79%.

Tabel 3. Korelasi Temperature Humidity Index dengan produksi susu

Korelasi nilai Temperature Humidity Index dengan
produksi susu

Analisis korelasi nilai THI dengan produksi susu
dikalkulasi untuk mendapatkan nilai  hubungan
keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Nilai THI
digunakan sebagai variabel bebas/variabel x dan produksi
susu sebagai variabel terikat/variabel y. Parameter
produksi susu yang digunakan yakni kuantitas produksi
susu dalam satuan kg, persentase kandungan lemak,
protein beserta laktosa. Hasil analisis korelasi antara THI
dengan produksi susu dapat dilihat pada Tabel 3.

THI (18:00-6:00 WIB) <> Pemerahan Pagi (6:00-8:00 WIB)

Korelasi THI Produksi Susu Lemak Protein Laktosa
THI 1,000 0,056 0,155 0,0132 0,126
Produksi Susu 0,056 1,000 -0,390*** -0,145 -0,136
Lemak 0,155 -0,390*** 1,000 -0,228 ** -0,242 **
Protein 0,132 -0,145 -0,228 ** 1,000 0,978***
Laktosa 0,126 -0,136 -0,242 ** 0,978 *** 1,000
THI (8:00-16:00 WIB) — Pemerahan Sore (16:00-18:00 WIB)

Korelasi THI Produksi Susu Lemak Protein Laktosa
THI 1,000 0,167* 0,154 0,048 0,037
Produksi Susu 0,167* 1,000 -0,372%* -0,228** -0,238**
Lemak 0,154 -0,372%* 1,000 -0,257 ** -0,234 **
Protein 0,048 -0,228** -0,257 ** 1,000 0,951***
Laktosa 0,037 -0,238** -0,234 ** 0,951 *** 1,000

Keterangan : *** p <0,001; ** p < 0,01; * p < 0,05

Berdasarkan perhitungan korelasi pearson diperoleh nilai
THI hanya signifikan berkorelasi dengan kuantitas
produksi susu p < 0,05, dan tidak signifikan berkorelasi
dengan lemak, protein dan laktosa susu sebesar p > 0,05.
Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa nilai THI
berkorelasi signifikan terhadap kuantitas produksi susu (r
=0,167; p < 0,05) dengan derajat hubungan positif sangat
rendah. Hasil tersebut mengindikasikan jika peningkatan
nilai THI diikuti meningkatnya kuantitas susu dengan
kekuatan hubungan yang sangat rendah. Terdapat
perbedaan antara hasil korelasi THI pemerahan pagi dan
sore, hubungan signifikan hanya ditemukan pada
pemerahan sore. Perbedaan hasil tersebut disebabkan
berbedanya variasi rata-rata THI pada jam sintesis susu.
Jam sintesis susu untuk pemerahan pagi berkisar antara
18:00 — 6:00 WIB dan 8:00 — 16:00 untuk pemerahan
sore. Rataan nilai THI saat jam sintesis susu sore lebih
fluktuatif dibandingkan dengan pemerahan pagi. Jenis
kambing yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
12 ekor Peranakan Etawa (PE), 6 ekor Sapera dan tidak
ditemukan perbedaan terkait nilai korelasi THI dengan
produksi susu di antara kedua jenis kambing tersebut.

Hal ini sedikit berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu di mana setiap peningkatan nilai THI dengan
level stres berat biasanya menurunkan parameter
produksi susu seperti kuantitas, kandungan lemak, protein
dan laktosa (Contreras- Jodar et al., 2022; Salama et al.,
2020). Data hasil pengamatan menunjukkan nilai THI
berkorelasi positif terhadap kuantitas produksi susu dan
tidak berkorelasi dengan lemak, protein dan laktosa.

Argumen penjelasan mengenai keadaan tersebut di
antaranya, penelitian ini dilakukan pada rentang waktu
sangat singkat yaitu 8 hari pengamatan. Pada pengamatan
jangka pendek, kenaikan nilai THI dapat mengakibatkan
kenaikan produksi susu dan tidak terlihatnya hubungan
negatif sebelum penurunan produksi jelas terjadi (Marras
et al., 2025; Corazin et al., 2020).

Pertimbangan lain tidak adanya hubungan signifikan
antara THI dengan lemak, protein dan laktosa bisa
diakibatkan adanya interaksi antara genotip dan THI
(Menéndez-Buxadera et al., 2021). Studi Habimana et al.
(2024) menjelaskan bahwa interaksi nilai THI dengan
genotip berpengaruh signifikan terhadap produksi susu
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pada rentang THI 77 sampai 84 dan genotip ras lokal
menyumbang ketahanan tinggi terhadap cekaman panas.

Kambing yang diamati pada penelitian ini merupakan
jenis Peranakan Etawa dan Sapera. Studi Ghanatsaman et
al. (2023) mengidentifikasi gen adaptif terhadap cekaman
panas yaitu HSPB6 dan CDH9 pada kambing lokal Asia,
termasuk jenis Peranakan Etawa dan Sapera. Jenis
kambing tersebut mempunyai toleransi panas dan
adaptasi lingkungan yang baik, sehingga efek negatif
cekaman panas pada produksi susu tidak signifikan dan
kuat (Pamungkas et al., 2021; Dinas Peternakan Provinsi
Jawa Timur, 2012).

KESIMPULAN

Nilai Temperature Humidity Index (THI) di Peternakan
Sekar Menda Sidomulyo berkisar antara 72,74-86,40
dengan rata-rata harian 80,42; Hasil tersebut
menunjukkan nilai rentang THI berada dikategori stres
ringan hingga stres berat dengan rata-rata harian pada
kondisi stres berat. Rata-rata produksi susu kambing pada
pemerahan pagi 0,42+0,20 kg dengan koefisien variasi
sebesar 46,61%. Rata-rata pemerahan sore adalah
0,22+0,10 kg dengan koefisien variasi 46,55%, untuk
kualitas susu kambing yang dihasilkan sudah sesuai
dengan rata-rata produksi susu kambing normal di standar
literatur terkait yaitu rataan lemak 4,17-4,56%; protein
3,87- 4,01% dan laktosa 3,65-3,79%. Temperature
Humidity Index (THI) berkorelasi positif signifikan
terhadap kuantitas produksi susu dengan kekuatan
hubungan sangat rendah (r = 0,167; p < 0,05) dan tidak
ditemukan korelasi signifikan antara THI dengan lemak,
protein dan laktosa susu (p > 0,05).
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